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 Abstrak: Permasalahan lingkungan seperti pencemaran, penumpukan sampah, dan 
rendahnya perilaku hidup bersih menunjukkan pentingnya integrasi pendidikan lingkungan 
dengan pendidikan moral sejak jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk menganalisis penerapan Program Adiwiyata dalam membangun nilai tanggung 
jawab, disiplin, religius melalui kegiatan kesehatan lingkungan, kebersihan, serta 
pengelolaan sampah sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologis. Subjek penelitian meliputi 
Kepala Madrasah, tim Adiwiyata, guru, dan peserta didik. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, 
sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data serta penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembiasaan kebersihan dilakukan melalui piket kelas dan musala, kerja 
bakti rutin, perawatan taman, menjaga kebersihan 2 toilet yaitu guru dan peserta didik, serta 
pembiasaan hemat air dan listrik. Pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 
melalui pemilahan sampah organik dan anorganik, pembuatan kompos, serta pemanfaatan 
barang bekas sebagai media pembelajaran. Nilai tanggung jawab, disiplin, dan religius 
diinternalisasikan melalui tugas piket, kepatuhan tata tertib, adab kepada guru, salim kepada 
tamu, serta pemanfaatan air wudhu untuk menyiram tanaman secara bertahap dari kelas 1 
sampai 6. Program Adiwiyata terbukti berfungsi sarana pendidikan moral yang kontekstual, 
dan berkelanjutan. 

Abstract:  Environmental problems such as pollution, waste accumulation, and low hygiene 
behavior indicate the importance of integrating environmental education with moral 
education since the Madrasah Ibtidaiyah level. The purpose of this study is to analyze the 
implementation of the Adiwiyata Program in building the values of responsibility, discipline, 
and religiousness through environmental health activities, cleanliness, and waste 
management as a means of character building for students. This study uses a qualitative 
approach with a phenomenological type. The research subjects include the Madrasah 
Principal, the Adiwiyata team, teachers, and students. Data collection in this study was 
carried out through in-depth interviews, observation, and documentation, while data 
analysis was carried out through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
Data validity was strengthened through source purposive sampling. The results of the study 
show that hygiene habits are carried out through class and prayer room duty, routine 
community service, garden maintenance, maintaining the cleanliness of 2 toilets, namely 
teachers and students, and the habit of saving water and electricity. Waste management 
based on 3R (Reduce, Reuse, Recycle) through sorting organic and inorganic waste, making 
compost, and utilizing used goods as learning media. The values of responsibility, discipline, 
and religion are internalized through duty duty, compliance with regulations, manners to 
teachers, greeting guests, and the use of ablution water to water plants gradually from 
grades 1 to 6. The Adiwiyata program has proven to function as a means of contextual and 
sustainable moral education. 
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——————————   ◆   ——————————

A. LATAR BELAKANG  

Isu lingkungan hidup dan degradasi moral 

merupakan dua persoalan besar yang tengah 

menjadi perhatian global. Berbagai negara di 

dunia saat ini menghadapi krisis lingkungan 

berupa pencemaran, perubahan iklim, kerusakan 

ekosistem, dan bertambahnya produksi sampah 

yang dihasilkan akibat kurangnya kesadaran 

manusia dalam memelihara kelestarian 
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lingkungan (S. A. Nasution & Kahpi, 2025). 

Permasalahan tersebut bukan hanya berdampak 

dari segi fisik lingkungan, melainkan juga 

mencerminkan lemahnya ajaran-ajaran moral 

misalnya sikap tanggung jawab, disiplin, dan 

kepedulian sosial dalam kehidupan masyarakat. 

Di Indonesia, permasalahan pengelolaan 

lingkungan dan rendahnya perilaku hidup bersih 

dan sehat serta kurangnya kepedulian 

masyarakat, termasuk di kalangan sekolah dasar 

maupun madrasah (Haryaka, 2025).  

Berdasarkan observasi awal bahwasanya 

salah satu program Adiwiyata dalam Visi dan 

Misi Madrasah Ibtidaiyah Assunniyyah 45 

Paseban yaitu terwujudnya madrasah Ibtidaiyah 

yang peduli lingkungan dan berbudaya 

lingkungan melalui pembentukan karakter 

peserta didik yang berakhlakul mulia, disiplin, 

bertanggung jawab dan religius dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian 

lingkungan dalam proses pembelajaran dan 

pembiasaan sehari-hari melibatkan seluruh 

warga madrasah dalam mewujudkan lingkungan 

yang bersih, sehat, dan hijau sebagai penunjang 

terciptanya suasana belajar yang kondusif, hal 

ini merupakan kebijakan nasional Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan dalam 

peraturan menteri lingkungan hidup/ badan 

pengendalian lingkungan hidup republik 

indonesia nomor 5 tahun 2025 tentang 

penyelenggaraan program adiwiyata yang 

dirancang untuk membentuk sekolah berbudaya 

lingkungan melalui keterlibatan aktif seluruh 

warga sekolah. Hingga saat ini, ribuan sekolah 

dan madrasah di Indonesia telah memperoleh 

predikat Adiwiyata, yang menunjukkan adanya 

komitmen institusional terhadap pelestarian 

lingkungan hidup (Permen. LH, 2025).. 

berdasarkan teori pendidikan karakter Thomas 

Lickona, Program Adiwiyata dapat dipahami 

sebagai upaya integratif pendidikan lingkungan 

hidup yang menumbuhkan sikap nilai tanggung 

jawab, disiplin, dan religius terhadap peserta 

didik melalui penguatan pengetahuan moral 

(moral knowing), penghayatan nilai (moral 

feeling), dan pembiasaan tingkah laku nyata 

(moral action) dalam aktivitas menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekolah (Lickona, 

1991).  

Nilai-nilai tersebut sejalan dengan ajaran 

Islam yang menegaskan kewajiban manusia 

menjaga kelestarian bumi dan bertindak 

bertanggung jawab, sebagaimana termaktub 

dalam QS. Al-A’raf ayat 56 yang melarang 

perusakan lingkungan, QS. Al-Ahzab ayat 72 

tentang amanah, serta QS. An-Nisa ayat 59 

tentang ketaatan terhadap aturan. Dengan 

demikian, integrasi Permen Lingkungan Hidup, 

teori pendidikan karakter Lickona, dan landasan 

normatif Al-Qur’an menegaskan bahwa Program 

Adiwiyata bukan hanya program lingkungan, 

tetapi juga instrumen strategis pendidikan moral 

yang holistik di Madrasah Ibtidaiyah (J. Ilmiah et 

al., 2025).  

Pada penelitian terdahulu yang berfokus 

pada dampak Program Adiwiyata terhadap 

karakter yang terbentuk dalam peduli 

lingkungan warga sekolah dan menemukan 

bahwa program ini berkontribusi pada 

kebiasaan hidup bersih, pengelolaan 3R, serta 

peningkatan kepedulian lingkungan namun 

penelitian ini belum mengkaji nilai-nilai 

pendidikan moral secara spesifik dan belum 

menggali pengalaman subjektif peserta didik 

(Simatupang et al., 2021). Penelitian dalam 

implementasi Program Adiwiyata melalui 

pendekatan kualitatif  yang mencakup tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 

sekolah yang berorientasi pada lingkungan. 

Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

program Adiwiyata efektif dalam mendorong 

kepatuhan terhadap kebijakan lingkungan 

sekolah serta membangun kebiasaan positif 

seperti kegiatan kebersihan dan penghijauan, 

namun belum mengenal secara mendalam 

bagaimana peserta didik memaknai nilai-nilai 

moral yang terbentuk melalui aktivitas tersebut 

(Suryani, 2022). Selanjutnya, penelitian oleh 

Putri Esa Lestari dan rekan-rekan, temuan ini 

mengungkap bahwa program Adiwiyata mampu 

membentuk sikap peduli lingkungan dan belum 

mengaitkannya dengan nilai moral yang lebih 

luas seperti religiusitas dan disiplin (Rohmah, 

2019). Sementara itu, penelitian yang mengkaji 

peran Program Adiwiyata terhadap 

pembentukan karakter lingkungan murid SD di 

Kota Malang dan menemukan adanya 

peningkatan kesadaran serta kepedulian siswa 
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terhadap lingkungan. Meskipun demikian, 

penelitian tersebut belum eksplisit 

menghubungkan pelaksanaan Program 

Adiwiyata dengan internalisasi nilai-nilai moral 

seperti tanggung jawab, disiplin dan religius 

dalam kehidupan peserta didik (Anak et al., 

2025). Adapun penelitian Program Adiwiyata 

sebagai Pengembangan karakter Peduli 

Lingkungan Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah 

oleh Siti Nur Jayanti dan Mar’atus Sholihah 

menegaskan peran Adiwiyata dalam membentuk 

karakter peduli lingkungan di Madrasah 

Ibtidaiyah, namun belum secara khusus 

mengaitkannya dengan nilai moral tanggung 

jawab, disiplin, dan religius dari sudut pandang 

peserta didik (Jayanti & Sholihah, 2024). Dengan 

demikian, keseluruhan penelitian terdahulu 

masih berfokus pada karakter peduli lingkungan 

secara umum dan belum mengkaji secara 

mendalam integrasi Program Adiwiyata dengan 

pendidikan moral sebagai pengalaman dan 

pemaknaan moral peserta didik, sehingga 

membuka ruang penelitian lebih lanjut dengan 

pendekatan fenomenologis. 

Jika masalah ini dibiarkan, program 

Adiwiyata berpotensi mengalami reduksi makna, 

yaitu hanya menjadi program  kebersihan formal 

tanpa dampak jangka panjang terhadap 

pembentukan karakter peserta didik. Peserta 

didik mungkin terbiasa mengikuti aturan secara 

prosedural, namun tidak memiliki kesadaran 

moral untuk menjaga lingkungan sebagai 

tanggung jawab pribadi dan religius (Hamdanah, 

2024). Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

melemahkan tujuan pendidikan nasional yang 

menekankan keseimbangan antara kecerdasan 

intelektual, kepedulian sosial, dan akhlak mulia 

(N. A. Nasution & Syahada, 2025). Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang mampu 

mengungkap secara mendalam bagaimana 

pendidikan moral diterapkan dan dimaknai 

dalam pelaksanaan Program Adiwiyata melalui 

kegiatan Pokja Kebersihan dan Kesehatan (UKS) 

(Hamid et al., 2023) serta pengelolaan dan 

Pengolahan sampah organik (Putriani et al., 

2022). Pendekatan kualitatif fenomenologi 

dipandang relevan untuk menggali pengalaman 

nyata warga sekolah sehingga Program 

Adiwiyata tidak hanya dipahami sebagai 

program lingkungan, tetapi sebagai instrumen 

strategis pembentukan karakter  berkelanjutan 

(Lokal, 2023) peserta didik Madrasah Ibtidaiyah 

pesisir. Melalui keterlibatan langsung siswa 

dalam menjaga kebersihan, mengelola sampah 

dan menjalankan kegiatan lingkungan secara 

teratur, nilai tanggung jawab dan disiplin dapat 

ditanamkan secara kontekstual, sementara nilai 

religius dapat diintegrasikan melalui pemaknaan 

lingkungan sebagai amanah dari Tuhan (Sri 

Mutiara, 2025). “Program  Adiwiyata akan 

kehilangan daya transformasinya apabila tidak 

dimaknai sebagai proses pendidikan moral yang 

hidup dalam pengalaman keseharian peserta 

didik”. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang 

tersebut, penelitian ini merumuskan 

permasalahan yang berfokus pada penerapan 

Program Adiwiyata dalam kegiatan Pokja 

Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan, Program 

Adiwiyata dalam Pengelolaan dan Pengolahan 

Sampah (Organik), serta penerapan pendidikan 

moral dalam menanamkan nilai tanggung jawab, 

disiplin dan religius pada peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Assunniyyah 45 Paseban. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis penerapan Program Adiwiyata 

dalam membangun nilai tanggung jawab, 

disiplin, religius melalui kegiatan kesehatan 

lingkungan, kebersihan, serta pengelolaan 

sampah sebagai sarana pembentukan karakter 

peserta didik. 

B. METODE PENELITIAN 

Dalam kajian ini menerapkan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang 

dipilih untuk memahami secara rinci dari 

pengalaman, pandangan, dan makna yang 

dirasakan oleh subjek penelitian terkait 

(Creswell, 2009) pelaksanaan Program 

Adiwiyata dalam membentuk kepedulian 

lingkungan dan nilai-nilai moral di madrasah 

(Kahija, 2017) 

Pengolahan data dalam kajian ini 

menggunakan model interaktif dari Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahap yaitu proses 

reduksi, penyajian informasi, dan penyusunan 

kesimpulan. Proses reduksi dilaksanakan dengan 

memilih, menitikberatkan, serta merangkum 
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data dari hasil wawancara mendalam kepada 

subjek penelitian untuk menggali informasi 

secara komprehensif, dan observasi partisipatif 

yang memungkinkan peneliti terlibat langsung 

dalam aktivitas, serta pengambilan dokumentasi 

berupa foto kegiatan , foto arsip sekolah dan 

catatan resmi  yang sesuai dengan pelaksanaan 

Program Adiwiyata. Berikut siklus analisis data. 

Gambar 1. Alur analisis data 

 

Gambar tersebut menjelaskan siklus analisis 
data Miles dan Huberman yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif yang dilakukan secara 
berlangsung dan terus menerus sejak 02 Januari 
hingga awal 07 Maret 2026 yang berlokasi di 
Madrasah Ibtidaiyah Assunniyyah 45 Paseban. 
Proses penelitian ini diawali dengan pengumpulan 
data melalui wawancara mendalam kepada kepala 
Madrasah Ibtidaiyah, ketua Adiwiyata, guru dan 
siswa. Observasi partisipatif untuk memperoleh data 
secara langsung di lapangan, serta dokumentasi 
berupa foto kegiatan , arsip sekolah, dan dokumen 
pendukung lainnya.  

Data yang diperoleh kemudian direduksikan 
dengan cara menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan dan merangkum data yang 
relevan dengan program Adiwiyata. Kemudian 
disajikan dalam bentuk uraian yang sistematis. 
Kemudian tahap terakhir penarikan kesimpulan 
yaitu proses interpretasi data untuk menemukan 

makna serta memastikan keabsahan data .  
Subjek penelitian ini meliputi kepala Madrasah, 

ketua Adiwiyata, guru dan siswa yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
penentuan subjek yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Adapun kriteria kepala madrasah yang 
memiliki peran utama dalam pengambilan kebijakan 
dan pelaksanaan program Adiwiyata, ketua 
Adiwiyata yang bertanggung jawab secara langsung 
dalam perencanaan dan pelaksanaan program, guru 
yang terlibat aktif dalam kegiatan Adiwiyata serta 
mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam 
pembelajaran dan siswa yang mengikuti dan 
berpartisipasi dalam kegiatan Adiwiyata, sehingga 
mampu memberikan informasi terkait pengalaman 
dan implementasi program Adiwiyata. 

Berikut data siswa : 
 

Tabel 1. Jumlah data siswa 
No Kelas Jumlah 
1 I 13 
2 II 7 
3 III 13 
4 IV 23 
5 V 18 
6 VI 22 

Jumlah  96 

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah keseluruhan 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah Assunniyyah 45 

Paseban Tapel 2025/2026 sebanyak 96 siswa yang 

tersebar pada kelas I hingga kelas VI. Jumlah ini 

menunjukkan bahwa subjek siswa dalam penelitian 

memiliki cukup representatif untuk menggambarkan 

kondisi pelaksanaan program Adiwiyata di 

lingkungan sekolah dasar. Adapun relevansinya 

dengan penelitian ini adalah siswa sebagai bagian 

dari subjek penelitian berperan sebagai pelaku 

utama dalam implementasi program adiwiyata. 

Khususnya dalam penerapan nilai-nilai peduli 

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

jumlah siswa yang cukup beragam pada setiap 

jenjang kelas, peneliti dapat memperoleh data yang 

lebih terkait pengalaman, partisipasi serta 

perubahan perilaku siswa dalam mendukung 

keberhasilan progran Adiwiyata. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
 
a. Program Adiwiyata dalam Pokja 

Kebersihan dan Kesehatan lingkungan 

(UKS) 

Berdasarkan hasil wawancara dari 
Kepala Madrasah bahwasanya kondisi 
sarana kebersihan dan kesehatan 
lingkungan di madrasah ini secara umum 
sarana kebersihan dan kesehatan sudah 
cukup terfasilitasi, karena di setiap kelas 
sudah ada beberapa alat kebersihan serta 
fasilitas cuci tangan. Selain itu adanya ruang 
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Gambar 2.  Pohon Pinisilin obat luka 

 UKS yang digunakan untuk 

penanganan kesehatan siswa dimana 

obat yang disediakan adalah obat herbal 

alami yang secara langsung dari 

tanaman itu sendiri seperti minuman 

kesehatan untuk tubuh menggunakan 

kunyit, jahe, kencur, sereh. Obat luka 

atau antisepstik menggunakan getah 

dari pohon Pinisilin, obat sakit perut 

alami menggunakan daun Jarak. 

Tanaman ini disebarkan di daerah 

sekitar warga sekolah karena ketika 

membutuhkan tanaman ini sudah ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Gambar Piagam penghargaan  

 

Menurut ketua Adiwiyata fasilitas yang 

disediakan madrasah untuk mendukung 

kebersihan dan kesehatan lingkungan yaitu 

dengan menyediakan tempat sampah 

terpilah antara sampah organik dan 

anorganik yang ditempatkan hanya pada 

satu titik tempat sampah, dimana sampah 

yang mencari tempat bukan tempat mencari 

sampah, peserta didik diajak untuk 

memungut sampah dengan satu sampah 

satu pahala. Dan edukasi Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat dengan tersedianya 

fasilitas kebersihan seperti sapu, tangki kain 

pel. toilet terpisah antara guru dan siswa, 

serta area hijau yang dirawat untuk sarana 

edukasi merawat dan mencintai tanaman, 

dengan “Tanaman Binaan” satu anak satu 

tanaman.  

Pembiasaan ini diterapkan  untuk 

menanamkan pola hidup bersih dan sehat 

yaitu dengan membiasakan siswa untuk 

menjaga kebersihan sejak hal-hal kecil, 

seperti membuang sampah pada tempatnya, 

membersihkan kelas sebelum dan sesudah 

belajar, makan minum dengan 

menggunakan wadah bungkus plastik yang 

dapat dicuci dan dipakai ulang dengan 

mencucinya sendiri dan sudah disediakan 

sabun di kelas masing-masing, tidak 

menggunakan bungkus plastik karena untuk 

mengurangi jumlah sampah plastik. 

Pembiasaan ini dilakukan setiap hari, secara 

tidak langsung menjadi pembiasaan dan 

membentuk karakter siswa itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jadwal piket kebersihan  

 

Sedangkan ruang UKS digunakan untuk 

penanganan ringan seperti istirahat siswa 

yang kurang sehat serta edukasi kesehatan 

untuk siswa, dengan memperkenalkan cara 

menjaga kesehatan tubuh dan pertolongan 

pertama pada kecelakaan ringan seperti 

membersihkan luka, menggunakan plester. 

Peran pokja UKS dalam mendukung 

pelaksanaan Program Adiwiyata yaitu Pokja 

UKS berperan aktif meskipun ruang UKS 

jarang digunakan, hal ini karena madrasah 

lebih menekankan upaya pencegahan 

melalui pembiasaan kebersihan dan 
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kesehatan rutin, Selain itu dalam menjaga 

kesehatan pun tidak lupa dengan 

memanfaatkan sinar matahari langsung yang 

bermanfaat bagi kesehatan ketika di 

berbagai kegiatan seperti Upacara rutin di 

hari senin, kegiatan pramuka, kegiatan 

kebersihan lingkungan dengan pembiasaan 

tersebut kondisi kesehatan relatif terjaga 

sehingga peran UKS lebih bersifat 

pencegahan daripada pengobatan.  

Keterlibatan guru dan siswa dalam 

kegiatan kebersihan  ini cukup aktif, disini 

guru tidak hanya sebagai pemberi instruksi 

tetapi juga memberikan contoh langsung 

kepada siswa. Kegiatan ini dilakukan setiap 

hari sesuai dengan jadwal piket yang telah 

ditentukan. Melalui keterlibatan langsung 

ini menjadikan siswa tidak merasa 

kebersihan itu beban, tetapi sebagai 

tanggung jawab bersama. 

Kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kebersihan dan kesehatan 

lingkungan sekolah, terutama berkaitan 

dengan konsistensinya dalam menjaga 

kebersihan, selain keterbatasan sarana 

pendukung dan masih perlunya pembiasaan 

secara berkelanjutan juga menjadi 

tantangan. Namun demikian, madrasah terus 

melakukan pembinaan dan pendampingan 

agar budaya bersih dan sehat dapat tertanam 

secara terus menerus. 

Program Adiwiyata terhadap budaya 

kebersihan dan kesehatan di Madrasah 

memberikan dampak yang cukup signifikan 

diantaranya siswa menjadi lebih sadar dan 

terbiasa menjaga lingkungan sekolah. Serta 

pola kebiasaan hidup bersih dan sehat 

menjadi pembiasaan dalam setiap aktivitas. 

Sehingga Program ini membentuk budaya 

madrasah yang bersih, sehat dan peduli 

lingkungan 

 

b. Program Adiwiyata dalam pengelolaan 

dan pengolahan sampah (Organik) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ketua Adiwiyata tentang sistem pengelolaan 

sampah yang diterapkan di madrasah yaitu 

dengan cara pemilahan satu titik sampah. 

Dititik sampah tersebut disediakan tempat 

sampah terpisah antara wadah khusus 

sampah organik maupun anorganik. Sampah 

organik merupakan jenis sampah yang 

berasal dari bahan-bahan alami dan mudah 

diuraikan, contohnya kertas, daun kering, 

sisa makanan, yang dapat digunakan sebagai 

pupuk kompos. Sedangkan sampah 

anorganik merupakan limbah yang sulit 

terurai seperti plastik, gelas aqua, botol 

minuman yang dapat digunakan sebagai pot 

bunga atau kerajinan lainnya, sehingga 

barang tersebut dapat dimanfaatkan 

kembali. 

Dalam pelaksanaan pemilahan sampah 

madrasah menerapkan pemilahan sampah 

tim Adiwiyata bersama guru dengan 

memberikan pendampingan dan 

pembiasaan kepada peserta didik. 

Disamping itu, juga pentingnya 

mengembangkan nilai-nilai religius dengan 

mengajarkan bahwa membuang sampah itu 

sebagian dari pada iman, dan merupakan 

perbuatan baik yang bernilai ibadah, “ satu 

sampah satu pahala” dengan cara ini 

meskipun fasilitas terbatas, siswa mulai 

terbiasa memilah dan mengolah sampah 

dengan 3R  Reduce (mengurangi), Reuse 

(menggunakan kembali), dan Recycle 

(mendaur ulang), yang merupakan konsep 

dasar dalam pengelolaan sampah, sehingga 

secara tidak sadar peserta didik itu sendiri 

memiliki rasa kesadaran dalam menjaga 

lingkungannya tanpa tukang kebun pun 

lingkungan menjadi bersih dan terawat.  

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tempat pemilahan sampah 

Pengolahan sampah organik ini diolah 

menjadi kompos sederhana, prosesnya 
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dengan melibatkan guru dan siswa kemudian  

mengumpulkan bahan sampah terlebih 

dahulu, dicacah kemudian difermentasikan 

atau dibusukkan hingga beberapa hari dan 

hasil kompos tersebut digunakan untuk 

menyiram tanaman. Kegiatan ini sekaligus 

menjadi sarana pembelajaran langsung 

kepada siswa itu sendiri, karena melalui 

kegiatan ini siswa bukan hanya menerima 

pengetahuan dengan teori dikelas, melainkan 

dapat belajar secara langsung dengan praktik 

dan pengalaman. 

 Pihak yang terlibat dalam kegiatan 

ini meliputi Kepala madrasah, tim ketua 

Adiwiyata, siswa, serta masyarakat sekitar. 

Kepala madrasah berperan dalam 

memberikan kebijakan dan dukungan 

program tim Adiwiyata mengkoordinasikan 

pelaksanaan kegiatan, guru mendampingi 

dan membimbing siswa, sedangkan siswa 

terlibat langsung dalam kegiatan pemilahan 

dan pengolahan sampah. Selain itu 

masyarakat sekitar juga ikut berperan 

terutama dalam mendukung kegiatan 

kebersihan dan kerjasama dalam 

pengelolaan sampah. Keterlibatan ini dari 

berbagai pihak dapat menjadikan program 

ini dapat berjalan lebih efektif dan 

berkelanjutan 

Dengan partisipasi siswa yang 

antusias terutama praktek langsung mereka 

belajar memilah sampah dan memahami 

bahwa sampah bisa dimanfaatkan kembali, 

kegiatan ini bertujuan untuk melatih 

kepedulian dan tanggung jawab siswa. 

Program ini diupayakan bukan hanya karena 

saat penilaian saja tetapi juga program ini 

menjadikan budaya yang berjalan terus 

menerus meskipun adanya kendala dalam 

keterbatasan sarana . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Semua terlibat Guru dan Siswa 

Faktor kebiasaan siswa dan keterlibatan 

masyarakat yang belum maksimal menjadi 

tantangan tersendiri, namun demikian, tim 

Adiwiyata dan guru terus melakukan 

pendampingan dan pembiasaan agar 

program dapat berjalan dengan baik. 

Menurut salah satu guru kelas program 

ini memberikan dampak positif terhadap 

kepedulian lingkungan siswa menjadi lebih 

besar untuk menjaga kebersihan, mulai 

terbiasa memilah sampah, dan tidak lagi 

membuang sampah sembarangan. Meskipun 

pelaksanaannya masih sederhana, kebiasaan 

kecil yang dilakukan secara terus menerus 

outputnya mereka mampu menumbuhkan 

rasa tanggung jawab. Serta kesadaran 

lingkungan madrasah maupun diluar 

madrasah ketika sudah lulus nanti. 

 

c. Pendidikan moral dalam menanamkan 

nilai tanggung jawab, disiplin, dan 

religius peserta didik 

Berdasarkan hasil wawancara 

pendidikan moral dalam kegiatan Adiwiyata 

di sekolah lebih diarahkan pada pembiasaan 

moral seperti nilai tanggung jawab 

diwujudkan melalui pelaksanaan tugas-

tugas yang telah diberikan kepada siswa, 

seperti tugas piket membersihkan 

lingkungan sekolah dan musala. Selain itu, 

tanggung jawab juga tercerminkan dari 

pelaksanaan tugas sesuai dengan SK Kader 

Adiwiyata, dimana setiap peserta didik yang 

bergabung dalam kelompok Pokja memiliki 

peran dan kewajiban masing-masing dalam 

menjalankan tugasnya. 

Sementara itu, nilai disiplin ditanamkan 

melalui kepatuhan peserta didik terhadap 
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aturan dan tata tertib sekolah, khususnya 

dalam menjalankan jadwal piket dan tugas 

pokja secara teratur. Disiplin juga 

diwujudkan melalui pembiasaan adab 

sehari-hari, seperti melepas dan menata 

sepatu atau sandal menghadap keluar 

dengan rapi, serta berjalan menunduk ketika 

melintas di depan kantor guru sebagai 

bentuk penghormatan. Kebiasaan-kebiasaan 

tersebut melatih peserta didik untuk hidup 

teratur, menghargai aturan, serta 

membangun sikap tertib dan sopan dalam 

setiap tindakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram lingkaran pendidikan Moral 

 

Nilai religius diarahkan pada 

pembentukan sikap kasih sayang serta 

kepedulian terhadap sesama makhluk 

ciptaan Allah SWT, seperti menanam dan 

merawat tanaman dengan menyiramnya 

secara rutin agar tumbuh menjadi baik, tidak 

merusak atau mencabut tanaman 

sembarangan  dan tidak memetik bunga 

tanpa alasan, menjaga kebersihan agar 

tumbuhan tidak tercemar, melakukan 

penghijauan yaitu dengan kegiatan menanam 

pohon atau tanaman lainnya seperti bunga di 

halaman sekolah maupun di sekitar rumah 

untuk menjaga kelestarian alam, merawat 

taman sekolah dengan melakukan piket 

membersihkan taman dan merapikan 

tanaman agar tetap indah dan sehat. 

Peserta didik dibiasakan untuk menjaga 

dan melestarikan lingkungan sebagai 

ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT 

atas anugerah alam yang telah dilimpahkan 

yang berisi larangan berbuat kerusakan 

dimuka bumi, yang tercantum dalam  

Alquran QS. Al-A’raf ayat 56. Dalam ayat 

tersebut ditegaskan larangan merusak 

artinya melarang dalam segala bentuk 

perusak baik itu lingkungan (polusi, 

penebangan liar), perusak jiwa seperti 

pembunuhan, perusak harta seperti 

pencurian dan kerusakan moral dan agama 

seperti berbuat maksiat. sehingga nilai 

religius bukan hanya sekedar dipelajari 

secara teoritis, melainkan juga diterapkan 

dalam rutinitas nyata sehari-hari. Dengan 

demikian nilai religius terinternalisasikan 

secara alami melalui tindakan yang 

menunjukkan rasa syukur, kepedulian, dan 

kesadaran terhadap lingkungan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. kegiatan piket siswa 
 

 

Pembahasan  

a. Program Adiwiyata dalam Pokja 

Kebersihan dan Kesehatan lingkungan 

(UKS) 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

penerapan Program Adiwiyata dalam 

Pokja Kebersihan dan Kesehatan 

Lingkungan (UKS) di madrasah telah 

berjalan cukup baik. Sarana kebersihan 

dan kesehatan tersedia secara memadai, 

seperti alat kebersihan di setiap kelas, 

fasilitas cuci tangan, ruang UKS, toilet 

terpisah, serta area hijau yang 

dimanfaatkan sebagai sarana edukasi 

lingkungan dan edukasi perilaku hidup 

bersih dan sehat.  Keunikan pelaksanaan 

program ini terlihat pada pemanfaatan 

tanaman obat herbal alami dengan 

memanfaatkan Tanaman Obat Sekolah 

(TOSA) sebagai bagian dari layanan UKS 

dan pembiasaan melaksanakan 

kebersihan secara sadar serta 

keterlibatan guru dan siswa dilakukan 

secara aktif melalui piket dan perilaku 

pola hidup bersih dan sehat. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan 

konsep Program Adiwiyata yang 

menekankan integrasi antara 

pengelolaan lingkungan dan 

pembentukan karakter warga sekolah. 

Pembiasaan perilaku hidup bersih dan 

sehat mendukung pandangan Lickona 

(1991) bahwa karakter terbentuk 

melalui kebiasaan yang dilakukan secara 

konsisten(Qomaruddin, 2024) .Selain itu, 

peran guru sebagai teladan juga 

termasuk dalam teori pembelajaran 

sosial Bandura (1986) yang menekankan 

pentingnya modeling dalam 

pembentukan perilaku (Laila, 2015) 

.Pendekatan preventif UKS juga sesuai 

dengan teori pendidikan kesehatan yang 

berfokus pada upaya promosi dan 

pencegahan dalam strategi utama 

menjaga kesehatan peserta didik 

(Alamsyah & Amelia, 2024). 

Dalam implementasi Program 

Adiwiyata pada Pokja kebersihan dan 

Kesehatan Lingkungan (UKS) 

menunjukkan adanya integrasi antar 

aspek struktural dan kultural dalam 

pengelolaan lingkungan sekolah(Bakri & 

Ayun, 2024). Aspek struktural tampak 

dari ketersediaan sarana dan prasarana 

pendukung kebersihan dan kesehatan, 

sedangkan aspek kultural tercermin 

dalam pembiasaan perilaku hidup bersih 

dan sehat yang dilakukan secara 

berkelanjutan oleh seluruh warga 

madrasah (Saeful Uyun, 2020) .Integrasi 

kedua aspek ini memperkuat 

internalisasi nilai kepedulian lingkungan, 

karena peserta didik tidak hanya 

diarahkan untuk menjaga kebersihan, 

tetapi juga memahami makna dan 

manfaatnya bagi kesehatan diri dan 

lingkungan sekitar (Ekoteologi & 

Sekolah, 2025). 

Selain itu, keterlibatan aktif peserta 

didik dalam kegiatan piket dan 

pemanfaatan tanaman obat herbal 

mendorong terbentuknya sikap tanggung 

jawab, kemandirian, serta kepedulian 

sosial. Kegiatan tersebut memberikan 

pengalaman belajar kontekstual yang 

memungkinkan peserta didik belajar 

langsung dari lingkungan nyata (Saputra, 

2024). Hal ini sejalan dengan pendekatan 

pendidikan lingkungan hidup yang 

menekankan experiential learning, 

dimana nilai-nilai lingkungan lebih 

mudah tertanam ketika peserta didik 

terlibat langsung dalam praktik nyata, 

bukan hanya melalui pembelajaran 

teoritis di kelas (Handayani & Yudha, 

2021). 

Dari perspektif pendidikan moral, 

pembiasaan kebersihan dan kesehatan 

lingkungan melalui Pokja UKS berfungsi 

sebagai media internalisasi nilai disiplin, 

tanggung jawab, dan kepedulian. Ketika 

kegiatan dilakukan secara rutin dan 

didukung oleh keteladanan guru, nilai-

nilai tersebut berpotensi berkembang 

menjadi karakter yang melekat pada diri 

peserta didik(Hestiningtyas et al., 2013). 

Maka dari itu, Program Adiwiyata tidak 

hanya berorientasi pada pencapaian 

indikator fisik lingkungan sekolah, tetapi 

juga berkontribusi pada pembentukan 

karakter ekologis (Ecological Character) 

peserta didik sejak usia dini (Handayani 

& Yudha, 2021). 

Dengan demikian, Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa Program Adiwiyata 

tidak hanya dipahami sebagai program 

kebersihan fisik, tetapi sebagai upaya 

pembentukan karakter melalui 

pembiasaan dan keteladanan 

Pemanfaatan tanaman obat dan sinar 

matahari sebagai upaya kesehatan 

pencegahan dalam yang mencerminkan 

pendekatan promotif dan preventif yang 

berkelanjutan. Keterlibatan langsung 

guru dalam kegiatan ini berperan 

penting dalam menumbuhkan kesadaran 

siswa bahwa menjaga lingkungan 

merupakan tanggung jawab bersama, 

bukan sekadar kewajiban yang bersifat 

instruktif. Temuan penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan 

Program Adiwiyata dalam Pokja 

Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan 
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(UKS) sangat ditentukan oleh konsistensi 

pembiasaan, dukungan seluruh warga 

sekolah, serta integrasi nilai-nilai 

lingkungan ke dalam aktivitas sehari- 

hari. Program ini berpotensi menjadi 

model pembinaan karakter berbasis 

lingkungan yang efektif di madrasah 

ibtidaiyah apabila dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan disertai komitmen 

bersama (WAHYUNI, 2025). 

Program Adiwiyata dalam 

pengelolaan dan pengolahan sampah 

(Organik) 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa yang terjadi di 

Madrasah Ibtidaiyah dalam sistem 

pengelolaan sampah di madrasah 

dilaksanakan melalui pemilahan sampah 

pada satu titik sampah, dengan 

menyediakan tempat sampah terpisah 

antara sampah organik dan sampah 

anorganik Sampah organik diolah 

menjadi kompos sederhana yang 

dimanfaatkan untuk tanaman, sedangkan 

sampah anorganik dimanfaatkan kembali 

menjadi aneka barang berguna seperti 

pot bunga, kerajinan lainnya Pelaksanaan 

ini didampingi oleh tim Adiwiyata dan 

guru melalui pembiasaan dan 

pendampingan kepada siswa. Selain itu, 

nilai religius turut ditanamkan melalui 

slogan “Satu Sampah Satu Pahala” 

sebagai bentuk penguatan moral dalam 

menjaga lingkungan. Kegiatan ini 

melibatkan Kepala Madrasah, tim 

Adiwiyata, guru, siswa serta masyarakat 

sekitar 

Dalam penelitian lain yang 

mendukung praktik pemanfaatan 

sampah organik dan anorganik yang 

menjelaskan bahwa pengelolaan sampah 

di lingkungan pendidikan dapat 

dilaksanakan dengan cara pemisahan 

antara limbah organik dan anorganik, 

kemudian dilanjutkan dengan 

pemanfaatan kembali sesuai 

karakteristiknya. Sampah organik 

direkomendasikan untuk diolah menjadi 

kompos sebagai pupuk alami yang dapat 

dimanfaatkan untuk tanaman sekolah, 

sedangkan sampah anorganik dapat 

didaur ulang atau dimanfaatkan kembali 

menjadi produk kreatif seperti kerajinan 

tangan atau media tanam (Sukardi et al., 

2025) 

Penelitian oleh Biantoro dan Istiqlal 

menegaskan bahwa keberhasilan 

program lingkungan di sekolah sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan aktif 

seluruh unsur warga sekolah dan 

masyarakat sekitar. Program ini tidak 

akan berjalan optimal apabila hanya 

dibebankan kepada satu pihak saja, 

melainkan memerlukan kolaborasi 

antara kepala sekolah/madrasah sebagai 

pelaksana utama, serta dukungan 

masyarakat sebagai mitra eksternal 

(Biantoro & Istiqlal, 2025). 

Berdasarkan konsep lain dalam 

pengelolaan sampah di lingkungan 

sekolah tidak hanya berorientasi pada 

aspek teknis seperti pemilahan dan 

pengolahan limbah, tetapi juga berfungsi 

sebagai sarana pembentukan karakter 

peserta didik (Putri, 2025). Dalam 

kajiannya, menekankan bahwa 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pengelolaan sampah mampu 

menumbuhkan kesadaran lingkungan, 

rasa tanggung jawab, serta kepedulian 

sosial. Proses pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten menjadikan 

kegiatan tersebut bukan sekadar 

rutinitas kebersihan, melainkan bagian 

dari pendidikan moral yang terintegrasi 

dalam kehidupan sehari-hari siswa 

(Hanifa Eka Purdiana, 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

prinsip pengelolaan sampah berbasis 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) yang 

menekankan pengurangan, pemanfaatan 

kembali, dan daur ulang sampah sebagai 

solusi berkelanjutan(Kristina et al., 

2025). Selain itu, integrasi nilai religius 

dalam pengelolaan sampah bahwa 

pendidikan lingkungan yang dipadukan 

dengan nilai moral dan spiritual mampu 

membentuk kesadaran yang lebih 
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mendalam pada peserta didik (Sri 

Mutiara, 2025). Keterlibatan dari 

berbagai pihak juga sesuai dengan 

konsep pendidikan lingkungan 

partisipatif yang menekankan kolaborasi 

sekolah dengan masyarakat (Subianto & 

Ramadan, 2021). 

Pengelolaan sampah organik menjadi 

kompos tidak hanya berfungsi sebagai 

solusi pengurangan limbah, tetapi juga 

sebagai sarana edukasi ekologis yang 

konkret bagi peserta didik, yang melalui 

proses siswa belajar memahami siklus 

alam, pemanfaatan kembali sumber daya, 

dan dampak positif pengelolaan sampah 

terhadap kelestarian lingkungan sekolah 

(Subianto & Ramadan, 2021). 

Selain itu, internalisasi nilai religius 

melalui slogan “Satu Sampah Satu 

Pahala” menjadi kekhasan dalam 

pelaksanaan Program Adiwiyata di 

madrasah. Nilai tersebut berfungsi 

sebagai penguat moral (moral 

reinforcement) yang mendorong peserta 

didik untuk menjaga lingkungan bukan 

semata karena aturan sekolah, tetapi 

sebagai bagian dari ibadah dan tanggung 

jawab spiritual (Manyar, 2026) 

.Pendekatan ini sejalan dengan 

karakteristik pendidikan di madrasah 

yang menekankan antara seimbangnya 

aspek kognitif, afektif, dan spiritual 

dalam terbentuknya karakter peserta 

didik (Qomariyah & Pendahuluan, 2026). 

Dari sudut pandang pendidikan 

karakter, kegiatan pengelolaan sampah 

ini berkontribusi pada pembentukan 

nilai tanggung jawab, disiplin, kerjasama, 

dan kepedulian sosial. Keterlibatan aktif 

siswa dalam memilah dan mengolh 

sampah menciptakan pengalaman 

belajar yang besifat artisipatif dan 

kontekstual (Putu & Maryuni, 2024). Hal 

ini mendukung pandangan bahwa 

pendidikan lingkungan hidup akan lebih 

optimal jika siswa terlibat langsung dan 

praktik langsung yang berkaitan dalam 

kegiatan peserta didik (Handiyati et al., 

2023) 

Partisipasi Kepala Madrasah, tim 

Adiwiyata, guru, siswa, serta masyarakat 

sekitar menunjukkan bahwa pengelolaan 

sampah dilaksanakan melalui 

pendekatan kolaboratif, kolaboratif ini 

memperkuat keberlanjutan program 

karena menciptakan rasa memiliki (sense 

of ownership) terhadap lingkungan 

sekolah. Dengan demikian, Program 

Adiwiyata dalam pengelolaan sampah 

organik bukan hanya berimbas pada 

kebersihan lingkungan secara fisik saja, 

tetapi juga berperan pembiasaan budaya 

peduli lingkungan yang berkelanjutan di 

lingkungan madrasah (Sofiah, 2025) 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan sampah di madrasah tidak 

hanya berorientasi pada aspek teknis, 

tetapi juga pada pembentukan kesadaran 

dan tanggung jawab siswa. Pemilahan 

sampah meskipun dilakukan secara 

sederhana tetap efektif karena didukung 

oleh pembiasaan, keteladanan, dan 

penguatan nilai religius. Keterlibatan ini 

sebagai sarana pembelajaran kontekstual 

yang menumbuhkan kepedulian 

lingkungan. Dengan demikian,. 

keterbatasan sarana tidak menjadi 

penghalang utama selama terdapat 

komitmen dan konsistensi dalam 

pendampingan  

 

b. Pendidikan moral dalam 

menanamkan nilai tanggung jawab, 

disiplin, dan religius peserta didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan moral dalam pelaksanaan 

kegiatan Adiwiyata di madrasah lebih 

difokuskan pada pembiasaan akhlak 

peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. Nilai tanggung jawab ditanamkan 

kan melalui pelaksanaan tugas piket 

kebersihan sekolah dan mushola, serta 

pembagian peran sesuai dengan SK 

Kader Adiwiyata pada masing-masing 

Pokja Selain itu, nilai disiplin dan religius 

diwujudkan melalui pembiasaan menjaga 

dan melestarikan serta sikap peduli, 

kasih sayang, dan tanggung jawab 
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terhadap lingkungan sebagai bagian dari 

ciptaan Allah SWT, serta pembiasaan 

adab dan akhlak seperti menata sepatu 

atau sandal dengan rapi, menunjukkan 

sikap hormat kepada guru, membiasakan 

salim dan menyapa tamu, serta 

memanfaatkan sisa air wudhu untuk 

menyiram tanaman. Praktik ini 

menunjukkan adanya pendidikan moral 

bukan hanya diajarkan dengan 

konseptual saja, tetapi diintegrasikan 

langsung dalam aktivitas nyata peserta 

didik (Fadhilah & Khuturoh, 2025) 

 Tabel 2. Kegiatan Nilai moral 
No Nilai 

Moral 
Bentuk kegiatan Tujuan  

1 Tanggung 
jawab 

- Melaksanakan 
tugas piket 

- Menjalankan 
tugas sesuai SK 
Pokja 

- Setiap siswa 
memiliki peran 
dan kewajiban 
menjaga 
kebersihan 

Menumbuhkan 
rasa tanggung 
jawab dan 
kesadaran siswa 

2 Disiplin  - Mematuhi 
jadwal piket 

- Membiasakan 
menata 
sepatu/sandal 
menghadap 
keluar 

- Berjalan 
menunduk 
ketika melintas 
di depan kantor 
guru sebagai 
bentuk 
penghormatan 

 

Melatih siswa 
untuk hidup 
patuh terhadap 
aturan sekolah 
serta 
membangun 
sikap sopan 
santun dan 
menghargai 
orang lain 

3 Religius  - Menanam dan 
merawat 
tanaman 

- Tidak merusak 
tanaman 

- Menjaga 
kebersihan 
lingkungan 

- Melakukan 
kegiatan 
penghijauan   

Menumbuhkan 
rasa syukur 
terhadap 
lingkungan 

 

Sejalan dengan penelitian lain oleh 

Felani menjelaskan bahwa pelaksanaan 

Program Adiwiyata yang efektif 

memerlukan pembagian peran yang jelas 

melalui struktur organisasi siswa, seperti 

pembentukan kelompok kerja (Pokja) 

dengan tugas dan tanggung jawab yang 

terstruktur. Dalam kajiannya, 

menegaskan bahwa pemberian tanggung 

jawab secara nata kepada peserta didik 

misalnya melalui tugas kebersihan, 

pengelolaan lingkungan, dan peran kader 

lingkungan dapat menumbuhkan rasa 

memiliki (sense of responsibility) serta 

meningkatkan kemandirian dan 

kepemimpinan siswa (Felani et al., 2025) 

Dalam konsep kajian lain 

menjelaskan bahwa penguatan karakter 

siswa dapat dilaksanakan dengan 

maksimal melalui pembiasaan adab serta 

sikap religius dalam aktivitas sehari-hari 

di sekolah (Hafida et al., 2018). Dalam 

kajian ini juga ditegaskan bahwa nilai 

disiplin dan religius tidak cukup 

diajarkan melalui materi pelajaran 

semata, tetapi perlu diinternalisasikan 

melalui praktek nyata seperti menjaga 

kebersihan, menunjukkan sikap hormat 

kepada guru, bersikap santun terhadap 

tamu, serta membiasakan perilaku tertib 

dan sopan (Ratnasari et al., 2020). 

Penelitian oleh Syarif menjelaskan 

bahwa pendidikan moral dan karakter 

akan lebih efektif apabila diintegrasikan 

dalam praktik nyata dan aktivitas 

keseharian peserta didik, bukan hanya 

disampaikan melalui pembelajaran 

teoritis di kelas. Dalam kajiannya 

ditegaskan bahwa proses internalisasi 

nilai membutuhkan pengalaman 

langsung (experiential learning), 

pembiasan yang konsisten, serta 

keteladanan dari guru dan lingkungan 

sekolah (Islam et al., 2025) 

Pembiasaan akhlak melalui kegiatan 

Adiwiyata mencerminkan pendekatan 

pendidikan moral yang bersifat 

kontekstual dan aplikatif. Pelaksanaan 

piket dan tugas Pokja melatih peserta 

didik untuk memahami tanggung jawab 

sebagai kewajiban sosial dan religius, 

bukan sekedar aturan sekolah 

(Rahmadina, 2024). Sementara itu, 
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pengaitan kebersihan dan pelestarian 

lingkungan dengan nilai religius 

menanamkan kesadaran bahwa menjaga 

lingkungan merupakan bentuk ibadah 

dari rasa syukur kepada Allah SWT. 

Dengan demikian, nilai moral yang 

ditanamkan tidak berhenti pada tataran 

pengetahuan, tetapi membentuk sikap 

dan perilaku berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa (Zahroh & 

Afrianingsih, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mizan 

dan Nurhasan dalam sebuah jurnal 

pendidikan menjelaskan bahwa 

implementasi Program Adiwiyata di 

sekolah berperan penting dalam 

membentuk karakter peduli lingkungan 

melalui pembiasaan, keteladanan guru, 

serta dukungan sarana dan prasarana 

yang memadai. Program ini tidak hanya 

berfokus pada kebersihan sikap 

tanggung jawab, disiplin, dan kesadaran 

ekologis peserta didik. Kajian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan 

Adiwiyata sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan aktif seluruh warga sekolah 

serta integrasi nilai-nilai lingkungan 

dalam kegiatan pembelajaran dan 

budaya sekolah (Journal, Mizan, and 

Nurhasan 2022). 

Pendidikan moral yang terintegrasi 

dalam kegiatan Adiwiyata menunjukkan 

bahwa proses pembentukan karakter 

peserta didik berlangsung secara holistik, 

mencakup dimensi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Fathudin et al. 2024). 

Peserta didik tidak hanya memahami  

nilai tanggung jawab, disiplin dan religius 

secara konseptual, tetapi juga 

mempraktekkannya dalam rutinitas 

harian di lingkungan madrasah. Pola ini 

memperkuat internalisasi nilai moral 

karena peserta didik mengalami 

langsung proses belajar melalui tindakan 

nyata yang berulang dan bermakna 

(Budiarty 2025). 

Peran guru dan seluruh warga 

madrasah sebagai teladan menjadi faktor 

kunci dalam keberhasilan penanaman 

nilai moral tersebut (Zahroh and 

Afrianingsih 2024). Keteladanan dalam 

menjaga kebersihan, melestarikan 

lingkungan, serta membiasakan adab dan 

akhlak yang baik menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif bagi pembentukan 

karakter (Biantoro and Istiqlal 2025). Hal 

ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pendidikan moral yang efektif tidak 

dapat dilepaskan dari figur pendidik 

sebagai role model, karena perilaku guru 

secara langsung menentukan pendirian 

dan sikap siswa dalam kegiatan sehari- 

hari (Ibrahimy 2021). 

Selain itu, pemanfaatan struktur 

organisasi kader Adiwiyata dan sistem 

Pokja memberikan ruang partisipasi aktif 

bagi siswa dalam belajar mengambil 

peran dan tanggung jawab secara nyata. 

Sistem ini mendorong tumbuhnya rasa 

memiliki terhadap lingkungan sekolah 

serta melatih keterampilan sosial seperti 

kerjasama, kepemimpinan, dan 

kepedulian terhadap sesama. Dengan 

adanya pembagian tugas yang jelas dan 

berkelanjutan, peserta didik terbiasa 

bersikap disiplin dan bertanggung jawab 

terhadap amanah yang diberikan 

(Suryandari, Kusumaningsih, and Ginting 

2024). 

Dengan demikian, pendidikan moral 

melalui Program Adiwiyata tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pendukung 

kebersihan dan kelestarian lingkungan, 

tetapi juga sebagai strategi efektif dalam 

membentuk karakter religius, disiplin, 

dan bertanggung jawab pada peserta 

didik. (Pahru, Akbar, and Hitipeuw 2021) 

Temuan ini menegaskan bahwa 

pendidikan moral berbasis lingkungan 

memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai model pendidikan 

karakter di madrasah ibtidaiyah, 

terutama ketika didukung oleh 

pembiasaan, keteladanan, dan sistem 

kelembagaan yang jelas dan konsisten 

(Ilmiah and Madrasah 2025). 

Temuan ini sejalan dengan berbagai 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 



  Khusnul Khotimah, Implementasi Program Adiwiyata... 113 
 

 

bahwa pendidikan karakter akan lebih 

efektif apabila dilakukan melalui 

pembiasaan dan keteladanan dalam 

kegiatan nyata sekolah, termasuk 

program Adiwiyata. Penelitian terdahulu 

juga menegaskan bahwa integrasi nilai 

religius dengan kepedulian lingkungan 

mampu memperkuat internalisasi nilai 

moral peserta didik. Perbedaan, 

penelitian ini secara spesifik menyoroti 

peran SK Kader Adiwiyata dan sistem 

Pokja sebagai sarana kongkret  dalam 

pembentukan tanggung jawab, disiplin, 

dan religius, sehingga memberikan 

kontribusi empiris terhadap 

pengembangan pendidikan moral 

berbasis lingkungan di tingkat sekolah 

dasar maupun madrasah ibtidaiyah 

(Desy Utari1, Muhammad Win Afgani, 

2025). 

D. TEMUAN DAN DISKUSI 

Dari semua hasil pembahasan menunjukkan 

bahwa kajian ini memberikan dampak teoritis 

dan mudah diterapkan dalam proses 

pengembangan pendidikan lingkungan serta 

pendidikan moral di Madrasah Ibtidaiyah. Secara 

teoritis, temuan penelitian memperkuat kajian 

pendidikan karakter Thomas Lickona yang 

memfokuskan kan keutamaan penggabungan 

antara moral knowing, moral feeling, dan moral 

action melalui pembiasaan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari  Program Adiwiyata 

terbukti bukan hanya sekedar berfungsi dalam 

program pengelolaan lingkungan, tetapi juga 

sebagai instrumen pendidikan moral yang sesuai 

dalam menanamkan nilai tanggung jawab, 

disiplin, dan religius peserta didik melalui 

keterlibatan langsung dalam kegiatan 

kebersihan, kesehatan, dan pengelolaan sampah  

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan 

bahwa kebersihan Program Adiwiyata tidak 

bergantung sepenuhnya pada kelengkapan 

sarana dan prasarana, melainkan pada 

konsistensi pembiasaan, keteladanan guru, serta 

integrasi nilai religius dalam setiap aktivitas 

lingkungan. Oleh karena itu, madrasah dan 

sekolah dasar dapat mengadopsi pendekatan 

serupa dengan mengaitkan kegiatan lingkungan 

hidup dengan nilai moral dan ajaran agama agar 

pembentukan karakter peserta didik 

berlangsung secara berkelanjutan dan 

bermakna. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian dilakukan pada satu madrasah 

Ibtidaiyah Assunniyyah 45 Paseban, sehingga 

temuan penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada seluruh 

madrasah atau sekolah dengan karakteristik 

yang berbeda. Kedua, pendekatan fenomenologis 

yang digunakan berfokus pada pengalaman 

subjektif informan, sehingga temuan studi sangat 

memerlukan pada tingkat detail data dari 

wawancara serta pemahaman peneliti terhadap 

data. Ketiga, penelitian ini belum mengkaji 

secara longitudinal dampak jangka panjang 

Program Adiwiyata terhadap pembentukan 

karakter peserta didik setelah mereka lulus dari 

madrasah. 

Selain implikasi teoritis dan praktis tersebut, 

penelitian ini juga menemukan bahwa 

keberhasilan Program Adiwiyata di madrasah 

sangat dipengaruhi oleh kesesuaian program 

dengan budaya dan nilai lokal madrasah. 

Integrasi nilai religius dalam setiap aktivitas 

lingkungan menjadikan Program Adiwiyata lebih 

mudah diterima dan dijalankan oleh peserta 

didik. Lingkungan madrasah yang berbasis nilai 

keislaman memberikan konteks moral yang kuat 

sehingga kegiatan kebersihan, kesehatan, dan 

pengelolaan lingkungan tidak dipandang sebagai 

beban, melainkan sebagai bagian dari 

pengamalan ajaran agama, Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan 

akan lebih maksimal jika dikontekstualisasikan 

yang mengacu pada nilai budaya dan religius di 

lingkungan sekolah  

Selain itu temuan ini juga menunjukkan 

bahwa keterlibatan struktural melalui SK Kader 

Adiwiyata dan sistem Pokja berperan bahwa 

mekanisme kontrol sekaligus pembelajaran 

kepemimpinan bagi peserta didik. Pembagian 

peran yang jelas mendorong peserta didik untuk 

belajar mengelola tanggung jawab secara 

kolektif dan berkelanjutan. Hal ini memperkuat 

pandangan bahwa pendidikan moral tidak hanya 

terbentuk melalui interaksi guru dan siswa, 

tetapi juga melalui sistem kelembagaan sekolah 
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yang memberi ruang partisipasi aktif bagi 

peserta didik . 

Dari sisi diskusi metodologis, pendekatan 

fenomenologis yang digunakan dalam penelitian 

ini memberikan gambaran mendalam mengenai 

pengalaman dan makna yang dirasakan oleh 

warga madrasah dalam pelaksanaan Program 

Adiwiyata. Namun demikian, pendekatan ini juga 

membuka peluang bias subjektivitas, baik dari 

informan maupun peneliti. Oleh karena itu, 

temuan penelitian ini perlu dipahami sebagai 

representasi makna dan pengalaman 

kontekstual, bukan sebagai generalisasi 

universal. Meski demikian, kedalaman data yang 

diperoleh justru menjadi kekuatan penelitian ini 

dalam menggambarkan praktik nyata 

pendidikan lingkungan dan moral di madrasah 

ibtidaiyah Assunniyyah 45 Paseban (A. J. Ilmiah 

& Madrasah, 2025). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Kajian ini menunjukkan bahwasanya 

implementasi program Adiwiyata di Madrasah 

Ibtidaiyah Assunniyyah 45 Paseban efektif dalam 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup 

dengan pendidikan moral melalui peran Pokja 

Kebersihan dan UKS. Dan juga tidak hanya 

menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan 

saja melainkan dapat menginternalisasikan nilai 

tanggung jawab, disiplin dan religius pada siswa 

dengan kegiatan nyata dalam pengelolaan 

sampah dan pembiasaan hidup bersih. 

Maka dari itu kebaruan penelitian ini terletak 

pada penegasan bahwa integrasi pendidikan 

lingkungan dan moral tidak hanya berlangsung 

dalam proses pembelajaran formal melainkan 

dengan struktur pokja yang berperan sebagai 

agen pembentukan karakter dan moral efektif 

diimplementasikan melalui pengalaman 

langsung dalam menjaga ciptaan  Allah SWT. 

Secara teoritis, kajian ini memberikan 

kontribusi pada pengembangan pendidikan 

karakter dengan menempatkan pendidikan 

lingkungan sebagai medium strategis dalam 

internalisasi nilai moral. Secara praktis, hasil 

kajian ini dapat menjadi rujukan bagi sekolah 

dalam mengoptimalkan Program Adiwiyata 

melalui penguatan peran kelembagaan internal 

sebagai sarana pembentukan karakter siswa 

yang berkelanjutan. 

SARAN  

Dalam Madrasah Ibtidaiyah Assunniyyah 45 

Paseban diharapkan dapat terus 

mengembangkan  dan mempertahankan 

pelaksanaan Program Adiwiyata secara 

berkelanjutan dengan memperkuat keterlibatan 

warga madrasah serta meningkatkan sarana dan 

prasarana pendukung kegiatan lingkungan.  

Dengan adanya dukungan yang memadai , 

kegiatan-kegiatan lingkungan dapat terlaksana 

secara optimal. Selain itu madrasah tetap mampu 

dan terus menerapkan dalam pendidikan moral 

dalam tanggung jawab dan religius dan tidak  

hanya disekolah melainkan di rumah dan 

dimanapun berada, sehingga dapat terbentuknya 

nilai moral dan kesadaran terhadap lingkungan 

sekitar. 
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